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SUMMARY 

FIRENCE KRISTINA. Profit Function Analysis of Rubber Farming on 

Decreasing Price Conditions in Karang Jaya Village, East Prabumulih District, 

Prabumulih City (Supervised by DESSY ADRIANI and HENNY MALINI).  

 

Rubber plants are plantations that are popular in Indonesia, most farmers 

have rubber plants and their cultivation practices. The aim of this research were to 

(1) Analyze the income of rubber farming on down prices conditions in Karang 

Jaya Urban Village, Prabumulih City, and (2) Analyze factors influencing the 

profitability of rubber farming on decreasing prices conditions in Karang Jaya 

Village, Prabumulih City. Data collection in the field was carried out in February 

2020. This research was conducted in Karang Jaya Urban Village, Prabumulih 

City. The time of data collection February 2020. The research method used was 

the survey method. The sampling method used was the simple random sampling 

with the number of respondents are 32 farmers. The data used consist of primary 

and secondary data.The results of this research showed that: (1) The average 

income of rubber farmers in Kelurahan Karang Jaya is Rp.24,352,716.15 / year, 

while the average income of rubber farmers in Karang Jaya sub-district based on 

the arable area is Rp. 43,250,750.62 / year, And (2) Costs of fertilizer, NPK 

fertilizer, pesticide, and equipment do not significantly influence the profits of 

rubber farming, while land area significantly influence the profits of rubber 

farming in Karang Jaya Village. 
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RINGKASAN 

FIRENCE KRISTINA. Analisis Fungsi Keuntungan Usahatani Karet Pada 

Kondisi Harga Turun di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur 

Kota Prabmulih (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI dan HENNY MALINI). 

 

Tanaman karet merupakan tanaman perkebunan yang populer di 

Indonesia, sebagian besar petani memiliki tanaman karet dan cara budidayanya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis keuntungan usahatani karet 

pada kondisi harga turun di Kelurahan Karang Jaya Kota Prabumulih, dan (2) 

Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keuntungan usahatani 

karet pada kondisi harga turun di Kelurahan Karang Jaya Kota Prabumulih. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih 

Timur Kota Prabumulih. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. 

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret  2020. Data 

yang digunakan terdiri data sekunder dan data primer dari observasi dan 

wawancara langsung. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode 

acak sederhana dengan jumlah responden sebesar 32 sampel petani. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Rata-rata keuntungan petani karet di 

Kelurahan Karang Jaya adalah Rp.24.352.716,15 / Thn, sedangkan keuntungan 

rata-rata petani karet di Kecamatan Karang Jaya Kecamatan berdasarkan luas 

garapan Rp. 43.250.750.62 / Thn, dan (2) Biaya pupuk urea, biaya pupuk NPK, 

biaya pestisida, dan biaya peralatan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keuntungan usahatani karet, sedangkan luas lahan berpengaruh signifikan 

terhadap keuntungan usahatani karet di Kelurahan Karang Jaya. 

 

Kata kunci: Fungsi ,karet, faktor 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor pertanian mempunyai 

peranan penting bagi perekonomian Nasional, bertujuan untuk mencapai 

masyarakat adil dan makmur berdasarkan pancasila. Sejalan dengan tujuan 

pembangunan, peranan sektor pertanian terhadap sub-sektor perkebunan 

merupakan kegiatan ekonomi masyarakat komoditas ekspor bahan baku industri, 

maka dengan demikian pembangunan dengan subsektor perkebunan dapat 

memberikan peranan yang cukup penting sebagai kegiatan ekonomi nasional. 

Pembangunan perkebunan diarahkan untuk meningkatkan produksi fisik, kualitas 

serta pemanfaatan hasil-hasil sampingan guna tercapainya efisiensi produksi yang 

tinggi (Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan, 2012).  

Sejak awal pembangunan sektor pertanian tidak ada yang perlu diragukan 

dalam perkembangannya. Pembangunan sektor pertanian di dukung oleh kualitas 

sumberdaya manusia yang mampu memanfaatkan sumberdaya alam. Sumberdaya 

alam adalah semua sumberdaya, baik yang bersifat terbarukan (renewable 

resources) maupun sumberdaya tidak terbarukan (nonrenewable resources) 

Sumberdaya alam yang dapat dimanfaatkan salah satunya adalah sumberdaya 

hayati berupa tanaman karet (Noor, 2006).  

Perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang mengalami 

pertumbuhan yang paling konsisten, baik ditinjau dari arealnya maupun dari 

produksinya dan mempunyai peranan ganda sangat penting bagi indonesia. Hal ini 

karena selain sebagai sumber lapangan kerja, juga sebagai penghasil devisa negara 

yang cukup besar. Peranan ini di masa mendatang akan semakin meningkat 

mengingat semakin berkurangnya produksi minyak dan gas bumi yang selama ini 

menjadi sumber devisa utama. Semakin menyusutnya sumber devisa yang berasal 

dari ekspor minyak dan gas bumi, maka pemerintah mengharapkan agar subsektor  

perkebunan dapat lebih berperan dalam meningkatkan ekspor non migas. Salah 

satu tanaman perkebunan yang paling penting di Indonesia adalah karet, karena 
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banyak menunjang perekonomian negara. Usaha perkebunan karet merupakan 

usaha rakyat karena hampir 85% areal karet di Indonesia merupakan perkebunan 

rakyat. Berbeda dengan komoditi perkebunan besar, baik pemerintah maupun 

swasta. Oleh karena itu perkebunan karet ini dapat dijadikan sebagai sumber 

kesejahteraan dan pemeratan pembangunan di Indonesia (Media Perkebunan, 

2008).  

Prospek perkebunan karet di Indonesia dimasa mendatang cukup 

menjanjikan karena masih tersedianya lahan yang luas untuk penananaman karet. 

Prospek yang menjanjikan ini harus didukung dengan upaya pengembangan 

dalam kegiatan perkebunan karet. Upaya pengembangan perkebunan karet dapat 

dilakukan dengan cara berikut antara lain peningkatan produksi lahan dengan 

teknologi, peningkatan mutu dengan pengolahan yang lebih baik, dan 

pengembangan produk baru guna membuka pasar yang lebih luas. Upaya 

pengembangan perkebunan karet diharapkan dapat membantu dalam 

meningkatkan produktivitas dan keuntungan petani karet. Rendahnya 

produktivitas karet rakyat menyebabkan rendahnya produksi karet dan 

keuntungan dari usaha tani karet juga mempengaruhi rendahnya keuntungan 

rumah tangga petani sedangkan kebutuhan hidup petani tetap bahkan meningkat 

sehingga mendorong petani meningkatkan keuntungannya dengan melakukan 

eksploitasi penyadapan kurang baik dan berlebihan yang menyebabkan tanaman 

karet menjadi rusak (Syahza, 2015). 

Tanaman perkebunan adalah salah satu subsektor pertanian yang terdiri 

atas sejumlah komoditas dengan keragaman yang besar. Ragam dan jenisnya 

sangat banyak, mulai dari tanaman semusim, tanaman setahun (annual crops) 

hingga tanaman tahunan atau tanaman keras (perennial crops). Sebagian besar 

produk tanaman perkebunan berorientasi ekspor dan diperdagangkan di pasar 

internasional, sebagai sumber devisa. Salah satu jenis tanaman perkebunan yang 

unggul dan berkembang di Indonesia yaitu karet. Pembangunan sub sektor 

perkebunan karet merupakan penyedia lapangan kerja yang cukup besar dan 

sebagai sumber keuntungan petani (Suwanda, 2002). 

Tanaman karet merupakan tanaman perkebunan yang telah memasyarakat 

di Indonesia, sebagian besar petani telah mengenal tanaman karet dan praktek 



3 

 

 

Universitas Sriwijaya 

 

budidayanya. Karet menjadi sangat dekat dengan petani karena sifatnya yang 

mudah dalam tehnik budidaya dan pengolahan serta memberikan nilai ekonomi 

secara langsung bagi petani. Karet merupakan salah satu sektor usaha di bidang 

pertanian yang memiliki peranan penting dalam penerimaan devisa negara, 

penyerapan tenaga kerja, pendorong pertumbuhan ekonomi sentra-sentra baru di 

wilayah sekitar perkebunan karet dan dalam pelestarian lingkunganya, terutama 

penyerapan CO2 (Cahyadi, 2006). 

Di Provinsi Sumatera Selatan Pembangunan Perkebunan tersebut dapat 

dilihat dalam periode tiga tahun terakhir ini luas areal perkebunan rakyat terus 

meningkat dengan rincian luas areal Tahun 2012 seluas 2.429.132 ha, Tahun 2013 

menjadi 2.542.801 Ha, dan pada Tahun 2014 seluas 2.620.992 ha, umumnya 

komoditi yang diusahakan tanaman karet, kelapa sawit, Kopi, Kelapa dan 

komoditi harapan lainnya. Produksi perkebunan pun mengalami peningkatan 

dalam tiga Tahun terakhir dengan rincian total produksi perkebunan Tahun 2012 

sebesar 3.561.990 Ton, Tahun 2013 sebesar 3.845.982 Ton, dan Tahun 2014 

sebesar 4.114.840 Ton,. Bahkan menurut data yang dirilis oleh Analis Tim 

Statistik Indonesia, Provinsi Sumatera Selatan merupakan Produsen Karet 

Terbesar di Indonesia di ikuti oleh Sumatera Utara dan Riau. Dari total produksi 

karet di Indonesia, 20 % produksi tersebut dihasilkan oleh Provinsi Sumatera 

Selatan (Direktorat Jenderal Perkebunan,2016). 

Daerah penghasil utama karet di Provinsi Sumatra Selatan antara lain 

adalah Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Musi 

Rawas dan Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kota Prabumulih. Areal perkebunan 

karet di Provinsi Sumatera Selatan pada Tahun 2015 seluas 838.749 ha yang 

terdiri dari perkebunan rakyat 791.187 ha, perkebunan negara 11.334 ha, dan 

perkebunan swasta 36.228 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017). Dapat 

dilihat bahwa perkebunan karet rakyat lebih luas dibandingkan perkebunan negara 

dan swasta sehingga perkebunan karet rakyat memiliki peranan yang penting 

dalam skala usaha karet nasional. Untuk melihat luas areal perkebunan karet 

menurut di Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1. berikut ini. 

Data yang diambil merupakan data Badan Pusat Statistik mengenai Luas Areal 

Perkebunan Karet di Provinsi Sumatra Selatan Tahun 2017. 
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Tabel 1.1. Luas areal dan produksi perkebunan karet di Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2017. 

Kabupaten/Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

Ogan Komering Ulu (OKU) 71.542 43.315 

Ogan Komering Ilir (OKI) 156.493 144.346 

Muara Enim 152.959 161.439 

Lahat 38.023 26.195 

Musi Rawas 134.675 122.441 

Musi Banyuasin 207.370 155.254 

Banyuasin 91.004 93.777 

OKU Selatan 5.270 4.233 

OKU Timur 78.657 37.534 

Ogan Ilir 35.772 33.184 

Empat Lawang 4.994 1.670 

Pali 71.423 80.460 

Musi Rawas Utara 182.368 133.076 

Palembang 512 440 

Prabumulih 19.131 11.760 

Pagar Alam 1.688 535 

Lubuk Linggau 13.981 3.613 

Total 1.265.862 1.053.272 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2017. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa jumlah total luas areal 

perkebunan karet di Sumatera Selatan mencapai 1.265.862 Ha dan total produksi 

sebanyak 1.053.272 Ton. Kota Prabumulih  memiliki luas areal perkebunan karet 

yang cukup besar yaitu dengan luas 19.131 Ha dan memiliki produksi karet yang 

cukup besar yaitu sebanyak 11.760 Ton. Luas areal perkebunan rakyat di Kota 

Prabumulih yang terbesar salah satunya adalah komoditi karet. 

 

Tabel 1. 2.  Luas areal dan produksi perkebunan karet menurut Kecamatan di Kota 

Prabumulih tahun 2017. 

Kecamatan Luas (Hektar) Produksi (Ton) 

Rambang Kapak Tengah 3.695 1.734 

Prabumulih Timur 3.471 2.977 

Prabumulih Selatan 3.345 2.163 

Prabumulih Barat 5.633 3.234 

Prabumulih Utara 425 196 

Cambai 2.562 1.452 

Total 19.131 11.756 

Sumber : Prabumulih dalam Angka, 2018. 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa total luas areal perkebunan 

karet menurut Kecamatan di Kota Prabumulih adalah sebesar 19.131 Ha dan total 
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produksi sebanyak 11.756 Ton.  Kecamatan Prabumulih Timur memiliki luas 

areal perkebunan karet terbesar dengan luar areal sebesar 3.471 Ha dan produksi 

sebanyak 2.977 Ton, dapat dilihat bahwa Prabumulih Timur menghasilkan 

produksi karet yang cukup besar di Kota Prabumulih. Salah satu Kelurahan yang 

mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani karet yaitu Kelurahan 

Karang Jaya. 

Kondisi harga karet di Kota Prabumulih lebih cenderung mengalami 

penurunan khususnya di Kelurahan Karang Jaya. Daftar harga karet di Kelurahan 

Karang Jaya dapat dilihat di Koprasi Karet “Manuggal Jaya” yang bertempat di 

Kelurahan Karang Jaya. Tren linier harga karet yang cenderung menurun dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

Gambar 1.1. Grafik harga karet di Koprasi Karet “Manuggal Jaya” periode Maret 

2019 – Februari 2020. 

 

Berdasarkan Grafik pada Gambar 1.1. terlihat bahwa harga karet per 

kilogram pada periode Maret 2019 – Februari 2020 mengalami penurunan. Hal ini 

dilihat dari garis linier yang ditunujukan cenderung menurun. Atas dasar inilah 

penulis tertarik melakukan penelitian mengenai analisis fungsi keuntungan 

usahatani karet pada kondisi penurunan harga. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang didapat dari uraian diatas adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar keuntungan usahatani karet pada kondisi harga turun 

Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur? 

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi keuntungan usahatani karet pada 

kondisi harga turun di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih 

Timur ? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis keuntungan usahatani karet pada kondisi harga turun di 

Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur. 

2. Menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi keuntungan usahatani 

karet pada kondisi harga turun di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan 

Prabumulih Timur. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi penelitian 

lain yang berhubungan dengan penelitian ini, dan 

2. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi peneliti serta bagi 

semua pihak. 
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